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Abstract

Stunting in toddlers is a significant nutritional problem in
Indonesia, with a prevalence of 30.8% based on the 2018
Riskesdas survey. Stunting occurs due to the accumulation
of various factors, including both intake and non-intake
variables. The socio-economic status of families, in relation
to food and health services, is one of the non-intake factors
that determine this issue. Contributing intake factors
include low energy, protein, and other nutrient intake in
children aged 12-24 months. Community service in the
prevention of stunting and the provision of moringa leaf
pudding at the Balunganyar village posyandu, Pasuruan
district, uses the ABCD method, implementing a program
to design specific, measurable, and realistic goals, making it
easier to evaluate learning outcomes. The socialization
activities and the provision of moringa leaf pudding in
Balunganyar village aim to raise awareness among mothers
about stunting and the benefits of using moringa leaves as
an additional nutritional source. The protein, vitamins, and
minerals contained in moringa leaves are crucial for
children's growth and development. The nutrient-dense
moringa leaf pudding is given to children as a nutritional
intervention to improve their nutritional status and reduce
the risk of stunting. The results of this activity indicate an
increase in community awareness about the importance of
preventing stunting and improving children's nutritional
status, which is expected to significantly reduce the
prevalence of stunting in Balunganyar village.

Abstrak

Stunting pada balita merupakan masalah gizi yang
signifikan di Indonesia, dengan prevalensi mencapai 30,8%
berdasarkan Riskesdas tahun 2018. Stunting terjadi akibat
akumulasi berbagai faktor, termasuk variabel yaitu intake
dan non intake. Status sosial ekonomi keluarga dalam
kaitannya dengan pangan dan pelayanan kesehatan
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menjadi  salah satu  faktor non-asupan  yang
menentukan.Faktor asupan yang berkontribusi adalah
rendahnya asupan energi, protein, dan zat gizi lainnya
pada anak usia 12-24 bulan. Pengabdian masyarakat dalam
sosialisasi pencegahan stunting serta pemberian puding
daun kelor di posyandu desa balunganyar, kabupaten
pasuruan, mengunakan metode ABCD, pelaksanaan
program untuk merancang tujuan yang spesifik, terukur,
dan realistis, sehingga memudahkan evaluasi hasil
pembelajaran . Kegiatan sosialisasi dan pemberian puding
daun kelor di Desa Balunganyar bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran para ibu terhadap stunting dan
manfaat penggunaan daun kelor sebagai sumber nutrisi
tambahan. Protein, vitamin, dan mineral yang terkandung
dalam daun kelorsangat penting untuk tumbuh kembang
anak. Puding daun kelor yang padat nutrisi diberikan
kepada anak-anak sebagai intervensi gizi untuk
meningkatkan status gizi mereka dan menurunkan risiko
stunting. Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan
stunting dan peningkatan status gizi anak, yang diharapkan
dapat menurunkan prevalensi stunting di Desa
Balunganyar secara signifikan.

Pendahuluan

Masalah stunting pada balita merupakan isu kesehatan serius yang berdampak
langsung pada kualitas sumber daya manusia di masa depan. Anak-anak yang mengalami
stunting tidak hanya menghadapi masalah pertumbuhan fisik, tetapi juga potensi gangguan
kognitif dan produktivitas di masa depan. Untuk itu, upaya pencegahan stunting harus
melibatkan berbagai faktor, mulai dari pemenuhan gizi hingga peningkatan kesadaran
masyarakat (Arianti et al., 2023; Halizah & Darmawan, 2023).

Stunting pada balita didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh yang ditandai
dengan penurunan tinggi badan atau panjang badan yang tidak sesuai dengan usianya.
Penyebab stunting dapat dikelompokkan ke dalam faktor asupan dan non-asupan. Faktor
riwayat asupan seperti kurangnya konsumsi makanan bergizi menjadi penyebab utama.
Sementara itu, faktor non-asupan seperti kondisi sosial ekonomi, lingkungan, dan kebiasaan
hidup keluarga juga berperan besar. Kondisi sosial ekonomi keluarga berkorelasi langsung
dengan ketersediaan pangan dan akses kesehatan balita. Hal ini menegaskan pentingnya
peran lingkungan keluarga dalam mencegah stunting.

Upaya penanganan stunting harus mencakup program intervensi gizi dan kesehatan,
seperti edukasi mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi dan pemenuhan
kebutuhan nutrisi ibu hamil. Selain itu, penyediaan fasilitas sanitasi dan layanan kesehatan
yang memadai dapat membantu mengurangi angka kejadian stunting. Penyuluhan tentang
kebersihan dan kesehatan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran komunitas terhadap
pentingnya menjaga kebersihan untuk mendukung pertumbuhan balita yang sehat.
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Keterlibatan berbagai pihak sangat penting dalam menangani stunting. Pemerintah,
melalui program nasional seperti "Indonesia Bebas Stunting," telah memprioritaskan
pengurangan angka stunting melalui kebijakan multisektoral. Dalam pelaksanaannya,
program ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk komunitas lokal dan
organisasi masyarakat sipil (Masfufah & Darmawan, 2023). Selain itu, partisipasi aktif
masyarakat dalam program seperti penyediaan makanan bergizi berbasis lokal dan edukasi
pola asuh anak yang sehat dapat mendukung efektivitas program ini.

Lebih lanjut, inovasi di bidang kesehatan masyarakat juga menjadi kunci dalam
menangani stunting. Teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk memantau status gizi
balita secara real-time dan memberikan edukasi kepada keluarga mengenai pentingnya pola
makan sehat (Khayru, 2022). Program intervensi berbasis komunitas yang melibatkan
kolaborasi antara akademisi dan masyarakat juga menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan keluarga tentang stunting (Tampil et al., 2023).

Dalam jangka panjang, fokus pada peningkatan kualitas hidup keluarga, terutama
melalui penguatan ekonomi dan akses pendidikan, akan membantu mengurangi angka
stunting secara signifikan. Riwayat konsumsi energi dan sejumlah mineral, termasuk zat
besi dan protein, yang terkait dengan stunting, merupakan variabel asupan. Anak usia 12
hingga 24 bulan yang kekurangan energi. Perkembangan anak sulit diperbaiki di masa
mendatang. Kekurangan gizi pada balita dapat menyebabkan masalah pertumbuhan yang
berdampak pada perkembangan kognitif dan motorik mereka (Almatseir, 2001).
Pemenuhan gizi anak berhubungan dengan nilai ekonomis dari makanan yang dikonsumsi.
Makanan bergizi seringkali diasosiasikan dengan harga tinggi, sehingga banyak masyarakat
kesulitan untuk mengaksesnya. Meskipun hal ini menjadi kendala, inovasi dalam bidang
pangan perlu dikembangkan untuk menciptakan berbagai jenis makanan bergizi
(Darmawan et al., 2021). Upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya nutrisi bagi bayi dapat dilakukan melalui pemeriksaan kesehatan, sosialisasi
tentang kesehatan ibu dan anak, serta peningkatan pengetahuan tentang kebutuhan nutrisi
selama kehamilan(A. Supriani et al, 2022). Keberhasilan upaya pencegahan stunting
memerlukan kerjasama antara masyarakat, pemerintah, dan sektor kesehatan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pemenuhan gizi optimal bagi balita. Dengan
meningkatkan akses terhadap makanan bergizi dan memperbaiki kondisi sosial ekonomi,
kita dapat mengurangi angka stunting dan menciptakan generasi yang lebih sehat dan
produktif (Nyoman et al., 2023).

Kegiatan sosialisasi mengenai gizi seimbang dan pencegahan stunting menjadi sangat
penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemenuhan gizi
pada anak. Edukasi yang tepat dapat membantu orang tua dalam memilih makanan yang
sehat dan bergizi untuk mendukung pertumbuhan anak. Tujuan kegiatan sosialisasi dan
pemberian puding daun kelor adalah untuk mengedukasi ibu-ibu tentang manfaat
pemberian daun kelor dan tentang stunting kepada anak-anaknya. Penting bagi orang tua
untuk memahami jenis konsumsi makanan yang sehat untuk anak mereka. Banyak
makanan di lingkungan kita yang telah dibuktikan oleh ilmu pengetahuan memiliki
kandungan gizi tinggi yang mendukung tumbuh kembang anak yang sehat, maka
menyediakan makanan tidak harus mahal (Arianti et al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya
berfokus pada penyuluhan dan pemantauan, tetapi juga melibatkan intervensi nutrisi yang
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efektif. Puding daun kelor yang diberikan memiliki kandungan nutrisi tinggi yang sangat
bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Diharapkan dapat meningkatkan
status gizi anak dan mengurangi risiko stunting(Y. Zulfiana, 2022). Dengan kegiatan ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih sadar tentang pentingnya pemanfaatan bahan makanan
lokal yang bergizi, serta dapat meningkatkan kualitas gizi keluarga tanpa mengandalkan
makanan mahal. Keberhasilan program ini juga dapat menjadi langkah awal dalam
membangun pola makan yang lebih sehat dan berkelanjutan di komunitas.

Pencegahan stunting memerlukan pendekatan yang melibatkan pemahaman tentang
pentingnya nutrisi seimbang sejak dini. Salah satu upaya yang terbukti efektif adalah
pemberian makanan tambahan yang kaya nutrisi dan mudah diakses. Intervensi gizi yang
berhasil mencegah stunting adalah pemberian puding daun kelor. Protein, vitamin, dan
mineral hanyalah sedikit dari sekian banyak nutrisi yang ditemukan dalam daun kelor.
Puding daun kelor dapat menjadi tambahan yang berguna dalam menu makanan anak
untuk meningkatkan status gizi dan menurunkan risiko stunting.Desa Balunganyar telah
dilakukan latihan sosialisasi dan pemberian puding daun kelor, yang menunjukkan hasil
positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan
stunting dan meningkatkan status gizi anak. Puding daun kelor juga dapat digunakan
sebagai alternatif makanan tambahan yang higienis dan aman. Bubuk daun kelor dapat
digunakan dalam mengatasi stunting karena kandungan nutrisinya yang tinggi. Strategi
alternatif yang dapat diciptakan untuk menciptakan variasi makanan yang lebih inventif
adalah dengan memenuhi persyaratan kualitas makanan, memanfaatkan bahan-bahan yang
bersumber secara lokal. Pemberian puding daun kelor secara teratur dapat membantu
meningkatkan asupan gizi anak dan mengurangi risiko stunting. Diharapkan prevalensi
stunting di Desa Balunganyar dapat menurun secara signifikan(H. Kurniawan et al., 2020).
Program ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi desa lain untuk memanfaatkan
potensi lokal dalam upaya pencegahan stunting. Dengan terus memperkenalkan alternatif
makanan bergizi, diharapkan generasi mendatang tumbuh lebih sehat dan cerdas.

Metode

Metode pelaksanaan yang di gunakan adalah metode ABCD, dengan melaksanakan
penyuluhan kepada ibu-ibu posyandu. Penyuluhan merupakan teknik pelaksanaan yang
digunakan, disertai dengan pemberian informasi mengenai apa itu stunting, penyebab
terjadinya stunting pada balita, cara pencegahannya, dan manfaat daun kelor untuk
menghentikan stunting. Tujuan program secara spesifik, terukur, dan realistis, sehingga
memudahkan evaluasi hasil pembelajaran (Hutomo ef al., 2012).

Kegiatan persiapan dimulai pada 9 Agustus 2024 dengan mengumpulkan bahan-
bahan yang diperlukan, seperti daun kelor, telur, agar-agar, dan susu. Daun kelor yang
sudah dikumpulkan dipisahkan dari tangkainya, dibersihkan, dan dihaluskan dengan
blender. Campuran daun kelor kemudian disaring dan dicampurkan dengan agar-agar serta
bahan lain yang telah disiapkan, lalu dimasak. Setelah matang, campuran tersebut
dimasukkan ke dalam wadah dan didinginkan. Pada 10 Agustus, puding dibawa ke
Posyandu Balai Desa Balunganyar dan dibagikan kepada anak-anak balita dan ibu hamil
yang hadir. Selain itu, diadakan sosialisasi berupa diskusi antara mahasiswa dan orang tua
mengenai manfaat daun kelor untuk kesehatan.

Hasil dan Pembahasan



196) Sosialisasi pencegahan Stunting Serta Pemberian Puding Daun Kelor di Posyandu Desa
Balunganyar, Kabupaten Pasuruan, Laila Fitriyatus Sholichah

Pencegahan stunting memerlukan langkah-langkah yang terencana dan
komprehensif untuk mengatasi masalah gizi pada anak-anak. Kegiatan yang
dilakukan bertujuan untuk mengurangi prevalensi stunting melalui pemberian
informasi yang tepat kepada masyarakat. Data yang di dapat di Desa Balunganyar,
mayoritas anak-anak memiliki risiko stunting. Mengetahui jumlah anak stunting,
kegiatan diawali dengan tahap observasi stunting. Selanjutnya menyiapkan materi
yang akan dibagikan pada sosialisasi pencegahan stunting posyandu. Melalui
sosialisasi ini, diharapkan para orang tua dapat memahami pentingnya gizi
seimbang dan cara pencegahan stunting. Dengan peningkatan kesadaran
masyarakat, diharapkan dapat terjadi perubahan dalam pola makan dan perawatan
anak yang lebih baik.

Pencegahan stunting sangat bergantung pada perhatian orang tua terhadap
pemenuhan gizi anak sejak dini. Pola asuh yang baik, termasuk pemberian makanan
bergizi, sangat penting untuk mendukung pertumbuhan anak. Penting yang perlu
diperhatikan untuk mencegah stunting adalah pola asuh orang tua yang baik. Dari
masa pembuahan hingga usia dua tahun, pengasuhan anak mencakup pemberian
makanan yang tepat dan bergizi. Para ibu harus makan makanan yang sama dengan
anak-anaknya. Anak perlu mengonsumsi makanan tinggi nutrisi karena masih
dalam masa pertumbuhan (Masrifah et al., 2024). Kami mengolah daun kelor
menjadi jajanan ramah anak untuk layanan ini. Upaya menurunkan angka stunting,
daun kelor diolah menjadi puding untuk kemudian dibagikan saat penyuluhan di
posyandu yang membutuhkan. Dilakukan dengan menggunakan bahan pangan
yang lebih terjangkau, mudah diperoleh di lingkungan sekitar, dan disukai anak-
anak (Ahmad et al., 2023). Program ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis
dalam meningkatkan asupan gizi anak dan mengurangi risiko stunting. Melalui
pemahaman dan implementasi yang baik, masyarakat dapat lebih sadar akan
pentingnya peran pola makan sehat dalam tumbuh kembang anak.

Stunting adalah masalah kesehatan yang mempengaruhi banyak anak di
berbagai negara, terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap gizi yang baik.
Penting untuk memahami bahwa stunting bukan hanya masalah fisik, tetapi juga
memiliki dampak yang luas terhadap perkembangan anak. Seseorang dikatakan
stunting jika tinggi badannya umumnya lebih pendek dibandingkan orang lain.
Stunting dapat menimbulkan dua dampak buruk dampak jangka pendeknya antara
lain terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, kelainan pertumbuhan fisik,
dan penyakit metabolik, efek jangka panjang termasuk penurunan kekebalan,
penurunan fungsi kognitif, dan gangguan hasil belajar. Membuat lebih rentan
terhadap penyakit dan meningkatkan risiko terkena diabetes, obesitas, masalah
jantung, masalah pembuluh darah, kanker, stroke, dan gangguan terkait usia
(Nirmalasari, 2020). Untuk itu, upaya pencegahan stunting sangat penting dilakukan
sejak dini, melalui pemberian gizi yang cukup dan pola asuh yang baik. Dengan
kesadaran yang meningkat, kita dapat mencegah dampak jangka panjang dari



197) Sosialisasi pencegahan Stunting Serta Pemberian Puding Daun Kelor di Posyandu Desa
Balunganyar, Kabupaten Pasuruan, Laila Fitriyatus Sholichah

stunting bagi generasi yang akan datang.

Salah satu cara untuk mencegah stunting adalah melalui sosialisasi mengenai
hal tersebut. Hal ini sesuai dengan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2018) yang menyatakan bahwa ibu dapat dididik untuk mengubah perilakunya
guna meningkatkan kesehatan dan gizi keluarga. Dikenal juga sebagai siklus
antargenerasi, stunting merupakan siklus yang memiliki kemampuan untuk terus
berlanjut namun dapat diputus dengan tindakan yang tepat. Pemerintah telah
melakukan sejumlah inisiatif untuk menghentikan dan mengobati stunting. Daun
kelor adalah salah satu alternatif mengatasi masalah gizi karena memiliki
kandungan nutrisi yang sangat tinggi. Daun kelor dimanfaatkan sebagai unsur
fortifikasi dalam makanan jagung dan ditambahkan ke masakan seperti ogi (bubur
jagung), amala (adonan yang terbuat dari tepung ubi jalar dan tepung pisang raja),
roti, kue kering, keju, sup, dan yoghurt. kacang tanah dan kedelai di Nigeria.
Alternatif ini berfungsi sebagai pengganti untuk mengatasi masalah pola makan
secara khusus(Redaksi Sehat Negeriku, 2022). Dengan semakin meningkatnya
pemahaman tentang manfaat daun kelor, diharapkan masyarakat dapat lebih
mudah mengakses dan memanfaatkannya untuk mendukung kesehatan, terutama
dalam pencegahan stunting.

Penting bagi masyarakat untuk memahami manfaat dari bahan makanan lokal
yang dapat mendukung kesehatan keluarga, khususnya dalam pencegahan stunting.
Salah satu cara efektif untuk meningkatkan gizi anak-anak adalah melalui
penggunaan bahan alami yang mudah diakses, seperti daun kelor. Dua langkah
pelaksanaan kegiatan ini adalah pengenalan olahan daun kelor dan pengajaran
tentang daun kelor. Tahap awal berupa penyuluhan tentang khasiat dan manfaat
daun kelor, dilakukan di posyandu dengan memberikan materi yang menjelaskan
khasiat dan manfaat daun kelor serta petunjuk pembuatan puding berbahan dasar
daun kelor. Pengenalan olahan daun kelor dalam bentuk puding merupakan tahap
kedua. Dengan pengenalan ini, diharapkan masyarakat dapat mengaplikasikan
daun kelor dalam kehidupan sehari-hari mereka untuk meningkatkan status gizi
keluarga. Program seperti ini juga membuka peluang bagi masyarakat untuk lebih
berkreasi dalam mengolah bahan lokal menjadi makanan yang bergizi. Berikut cara
membuat puding daun kelor(Awanis, et al., 2023).

1) Pengumpulan Bahan dan Alat Air, santan, agar-agar bubuk, daun
pandan segar, dan kelor merupakan bahan pembuatan puding.Anda
memerlukan blender, panci, pengaduk, wadah puding, saringan, dan
kompor untuk menyiapkan puding kelor.

2) Proses Pembuatan. Bilas dan rebus daun kelor, lalu keluarkan dari air
rebusan dan sisihkan. 200 mililiter air mendidih dicampur dengan
rebusan daun kelor, kemudian diblender dan disaring. Campurkan
gula pasir, air, santan, daun pandan, dan ekstrak daun kelor, didihkan.
Selanjutnya, campuran tersebut dipindahkan ke setiap cangkir puding
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yang sudah jadi. Setelah didiamkan sebentar, simpan di lemari es.
Puding daun kelor siap untuk dikonsumsi.

Masih ada berbagai tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan tanaman
lokal secara optimal, salah satunya adalah kepercayaan masyarakat terhadap mitos
atau pandangan negatif terkait penggunaan tanaman tersebut. Untuk itu, penting
untuk memberikan edukasi yang tepat agar pemahaman masyarakat lebih rasional
dan berbasis pada fakta ilmiah (Mardikaningsih et al., 2024; Darmawan, 2006).
Disebabkan masih adanya kepercayaan sebagian masyarakat terhadap dampak
mistik dari memakan kelor, antara lain merendam mayat, menumpahkan jimat, dan
hilangnya pengetahuan bagi pengguna susuk (Soetrionoetal, 2019). Daun kelor
hanya bisa digunakan sebagai sayuran transparan dalam masakan. Sesuai dengan
penelitian (Wadu et al., 2021) yang menunjukkan individu memasak daun kelor
sebagai lauk biasa, sehingga proses mengolahnya menjadi sayuran menjadi lebih
mudah. Oleh karena itu, penting untuk terus melakukan sosialisasi agar masyarakat
dapat memahami potensi daun kelor yang sangat bergizi bagi kesehatan. Upaya ini
dapat membantu mengubah persepsi dan memperkenalkan daun kelor sebagai
alternatif bahan makanan yang sehat dan bermanfaat.

Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi makanan
bergizi sangat diperlukan untuk mendukung kesehatan anak-anak dan keluarga.
Salah satu cara untuk mengedukasi masyarakat adalah melalui inovasi pangan yang
menarik dan mudah diterima. Pemberian puding daun kelor sebagai contoh
makanan bergizi juga menunjukkan bagaimana inovasi pangan dapat diterima oleh
masyarakat. Jika puding ini diterima dengan baik, masyarakat dapat lebih terbuka
untuk mencoba bahan makanan lain yang bernutrisi. Dampak sosial dari sosialisasi
ini tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga menciptakan
budaya peduli terhadap kesehatan anak dan mendorong pola hidup sehat dalam
komunitas (Rohmah, 2020). Dengan adanya penerimaan terhadap makanan bergizi
seperti puding daun kelor, diharapkan pola makan sehat dapat menjadi kebiasaan
yang berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hal ini juga dapat
memperkuat solidaritas sosial dalam menjaga kesehatan bersama di komunitas.
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Gambar 1. Pemisahan akar dengan daun dari kelor, untuk langkah pertama
pembuatan puding daun kelor

Gambar 2. Bahan pembuatan puding daun kelor
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Gambar 3. Hasil pembuatan dari puding daun kelor, setelah di dinginkan
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Gambar 4. Penyuluhan pencegahan stunting dan pembagian puding daun
kelor kepada balita dan ibu hamil di posyandu balai desa balunganyar
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Kesimpulan

Pencegahan stunting merupakan salah satu langkah penting dalam mendukung
tumbuh kembang anak yang optimal. Hasil positif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat akan pentingnya penurunan stunting ditunjukkan dengan adanya sosialisasi
pencegahan stunting dan pemberian puding daun kelor di Posyandu Desa Balunganyar
Kabupaten Pasuruan. Intervensi gizi yang bermanfaat, olahraga ini efektif meningkatkan
status gizi anak dan menurunkan risiko stunting.Dukungan penuh dari Pemerintah Desa
dan sektor kesehatan. Memberikan penyuluhan mengenai stunting dan manfaat
mengkonsumsi daun kelor, program ini juga dilengkapi dengan demo resep puding daun
kelor. Kegiatan ini menunjukkan bahwa motivasi ibu untuk menghentikan stunting semakin
meningkat seiring dengan pemahaman mereka tentang stunting dan gizi anak. Puding daun
kelor yang padat nutrisi, tinggi protein dan vitamin, sangat baik untuk tumbuh kembang
anak.Dukungan penuh dari Pemerintah Desa dan sektor kesehatan, diharapkan prevalensi
stunting di Desa Balunganyar dapat menurun secara signifikan. Ke depan, kegiatan ini
perlu diperluas dengan melibatkan lebih banyak masyarakat dan memperkuat kolaborasi
antara pihak terkait. Diharapkan, dengan upaya berkelanjutan, dapat tercipta masyarakat
yang lebih sehat dan terhindar dari masalah stunting.
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